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Orte of thg ecghomic sectors that had a fairly severe impact was the MSME Sector, especially the MSME Coffee
ghgp&o?thtswas due to social distancing, physical distancing and PSBB in several areas. This has resulted in
4 @eofe@e insthe number of customers and revenues, and has an impact on employee performance where
£ I@yeg aretrequired to achieve the set targets. To achieve a high employee performance, companies need

to alsd pay atfention to things that can affect employee performance, one of which is work stress and employee
@/cg’kl:ga& The purpose of this study was to determine the effect of work stress and workload on the

‘ﬁfogm@ce of Barista Coffee Shop in the Central Jakarta area.The object of this research is work stress,
g@k&a@ and employee performance. Data collection techniques used by observation and distributing
ﬁué%tiﬁnﬁalres The sampling technique in this study is non-probability sampling , namely by using a accidental
?sampﬁn%a sample of 35.The data analysis technique used in this research is validity test, reliability test,
descriptive apalysis, classical assumption test and multiple linear regression analysis. and hypothesis
tes?ng The results of the classical assumption test show that the regression model are normally distributed,
thegeis no heteroscedasticity, no multicollinearity. The results of multiple regression analysis determine that
the=. regressign model can be used to predict the effect of work stress and workload on employee
peﬁfoﬁmance Fhe conclusion of this study is that work stress has no effect on the performance of Barista Coffee
Shgpi?n the Central Jakarta area. Workload has a positive and significant effect on the performance of Barista

Co%feg Shop in-the Central Jakarta area.
Kegwgrds Work Stress, Workload, Employee Performance.
ABSTRAK

w1 eAuey
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Sa&hnsatu sektor ekonomi yang terdampak cukup parah akibat social distancing, physical distancing dan
PSd?oB<D di begberapa daerah adalah Sektor UMKM khususnya UMKM kedai kopi. Hal ini terlihat pada

e@ur%nan jamlah pelanggan dan pendapatan serta berimbas pada kinerja karyawan kedai kopi sedangkan
karyagvan ditgntut untuk mencapai target yang ditetapkan. Untuk mencapai kinerja karyawan yang tinggi,
pegysﬁhaan perlu juga memperhatikan atau hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya
adalah stres Xerja dan beban kerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
strés Kerja dan beban kerja terhadap kinerja barista kedai kopi di wilayah Jakarta Pusat. Objek penelitian ini
ya@u $tres kegja, beban kerja dan kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
observasi dampenyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Non probability
sampling yaitd dengan menggunakan teknik accidental sampling jumlah sampel 35. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan
analisis regr&Si linear berganda dan pengujian hipotesis. Hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa model
berdistribusi@ormal, tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak terdapat multikolinearitas. Hasil analisis analisis
regresi berganda menentukan model pengaruh stres kerja dan beban kerja terhadap regresi dapat digunakan
untuk memptediksi kinerja karyawan.Kesimpulan dari penelitian ini adalah stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kingtja karyawan barista kedai kopi di wilayah Jakarta Pusat. Beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan teghadap kinerja karyawan barista kedai kopi di wilayah Jakarta Pusat.

Kata Kunci:Stres Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2019 muncul wabah penyakit
menular yang-dikenal dengan virus corona, virus
ini pertama kali muncul di kota Wuhan, China.
Wabah ini dikenal dengan nama virus corona atau
disebt COVID-19 (Corona Virus Disease-2019).
Hi@lﬁét Penyebaran virus covid ini sangat tinggi
Banz pényebafannya begitu cepat dan COVID-19
@l@h menjadi-pandemic Global (Herliandry, et al.,
EOZOE Dampak dari pandemik COVID-19 juga
- mengubah bagyak aspek kehidupan manusia. Sejak

wal Maret tahun 2020, Virus Corona juga sudah
Eeo@r di Indonesia dan tersebar di 34 Provinsi
am 415 W y\/llayah/kota Pemerintah Indonesia telah
@gelugrkan berbagai kebijakan untuk menekan
e@y@aﬂn virus corona dengan menerapkan
clal- distancing, physical distancing dan juga
SgBD_ embatasan social berskala besar) di
eBerape dagfah (Herliandry, et al., 2020). Di
|tﬁasis@arang ini, virus corona bukanlah epidemi
Ag %ls.%dlabalkan orang-orang akan mengira itu
%/ﬁah: flu=biasa, namun dari analisis yang
EkL%(an meédis, virus ini sangat berbahaya dan
juga gnematlkan Penyebaran virus ini sangat
|g1§1|ﬁ~kan karena sudah menyebar secara global
= dan-semua negara sudah merasakan dampaknya,
termasuk Indénesia, karena virus corona ini salah
saty mpaknya yaitu sektor ekonomi yang terjadi
dlséltguh aspek (Sumarni, 2020).

o = Salahs satu sektor —ekonomi yang
beFdampak cikup parah itu adalah Sektor UMKM
khegsusnya dibagian makanan dan minuman,
Pemgusaha kecil menengah dan mikro mengalami
pe@ualan yang menurun, dana dan distribusi tidak
m@lcﬁkupl termasuk didalamnya adalah UMKM
kedaikopi (Rosita, 2020).

% o Kedaitkopi merupakan tempat ramai yang
sergng;—dlkunjungl oleh setiap orang yang ingin
menghabiskam waktu bersantai, berbincang atau

lesaikan tugas pribadi, dimana pengunjung
dapat>-memgSan minuman dan makan sesuai
pefintaan dari pelanggan (Chandra, et al., 2020).
Perilaku  kensumen pecinta kopi menurut
Sudarsono dan Rahman (2020) dalam jurnal Putri
et al., (2021), di tengah pandemi COVID-19 ini
mengalami kendala akibat pembatasan sosial yang
diberlakukan=tari pemerintah. Oleh karena itu,
berkumpul dengan teman atau Kkerabat, atau
melakukan kegiatan atau kerjaan di kedai kopi pun
dibatasi. Pembatasan sosial berskala besar telah
diterapkan untuk mencegah penyebaran COVID-
19. Di sisi lain penting bagi staf penjualan untuk
mengetahui Ztingkah laku konsumen. Menurut
Hutauruk (2020) dalam Putri etal., (2021), penting
bagi staf penjualan untuk memahami konsumen
adalah individu atau kelompok yang membeli,
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memilih dan menggunakan produk dan jasa
sehingga staf penjualan dapat berbagi pengalaman
mereka untuk memenuhi kebutuhan konsumen
(Putri, et al.,, 2021). Di dalam melaksanakan
pekerjaannya para staf kerja juga harus
memperhatikan kinerja mereka dalam melayani
konsumen.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
suatu hal yang penting yang perlu diperhatikan
setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas
perusahaan, karena sumber daya manusia menjadi
salah satu hal penting yang akan menentukan
keberhasilan dari suatu perusahaan. Sumber Daya
Manusia yang baik akan menghasilkan kinerja
karyawan yang baik dan profesional. Kinerja
adalah suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh setiap
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan oleh suatu
perusahaan (Panjaitan, 2018).

Kinerja karyawan vyang baik dapat
berdampak positif bagi perusahaan, tercapainya
target-target yang telah ditetapkan perusahaan serta
memberikan  keuntungan atau profit bagi
perusahaan. Untuk memperoleh hasil kinerja yang
maksimal maka SDM harus dikelola dengan baik
maka akan terciptanya SDM yang nyaman dalam
menyelesaikan tugasnya secara optimal (Julvia,
2016). Salah satu tujuan SDM di setiap perusahaan
yaitu memperhatikan kinerja karyawan yang sudah
berjalan sesuai dengan prosedur perusahaan
diantaranya perilaku kerja menjadi sumber utama
untuk mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.
Kinerja karyawan adalah perilaku hasil kerja
sesungguhnya vyang telah dikerjakan oleh
karyawan guna perannya di dalam perusahaan
(Oemar dan Gangga, 2017).

Untuk mencapai tingkat kinerja yang
tinggi, menurut Moorhead dan Griffin (2013)
dalam jurnal Hotiana dan Febriansyah (2018), para
pegawai harus melakukan pekerjaan dengan baik
dan juga bisa menyelesaikan tugasnya secara
efektif dan memiliki pengetahuan atau informasi
yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang
tinggi. Namun  perusahaan  perlu  juga
memperhatikan atau hal-hal yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya
adalah stress kerja.

Stres atau tekanan bisa terjadi pada semua
orang dan bisa terjadi setiap saat karena stres tidak
bisa dihindari, setiap manusia harus dapat
melakukan penyesuaian antara keinginan dan
kenyataan baik dari dalam maupun dari luar
dirinya, jika manusia tidak dapat menyesuaikan hal
tersebut maka akan mengalami stress (Massie, et
al., 2018). Di setiap perusahaan karyawan-
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karyawan yang bekerja mengalami stres kerja,

tontohnya di kota metropolitan yang sangat sibuk
“(ini setiap karyawan mempunyai banyak tanggung
Jawab atas tugasnya di perusahaan dengan banyak
tuntutan dalam’ bekerja atau adanya masalah di
tempat bekerja, dan masalah diluar perusahaan
yant ﬁtldak bisa dihindari sehingga sangat
Tén a;bnya Karyawan mengalami stres dalam
he‘@erga, biasanya stres kerja itu terjadi dikarenakan
kag/aﬂva&tldak dapat memenuhi pekerjaan yang
diberikafi- pertisahaan oleh karena tuntutan yang
ﬂlber&af)? tidak dapat dipenuhi tetapi harus
ﬁ@lesalkan itulah yang membuat karyawan
thengalai stiés saat bekerja.

—

e Bebetapa hal yang dapat menyebabkan
Stres misalnya tugas-tugas yang berat dan saling
%egema an,didak adanya dukungan fasilitas yang
ﬁuEUQ,memadal saat karyawan bekerja, waktu yang
ﬁltﬁrﬁ(ag unfuk menyelesaikan pekerjaan terlalu
seﬁkgaﬁu kurang dan juga tidak adanya kejelasan
?meiﬂggnaj tariggung jawab pekerjaan yang harus
ﬂ‘il@r@ke;n (Whartono, 2017). Stres kerja karyawan
gls% ?éIthat ¢dlari kondisi psikis yang dialami
kawagvan daf kondisi stres kerja yang dialami
kagyawan ink akan mempengaruhi menurunnya
kir&r@ serta sproduktivitas dalam menyelesaikan
tu%s%dan tidak maksimal dalam kegiatan selama
beR’er?ﬂ (Simanjuntak, et al., 2021).

@ Stres kerja menurut Handoko (2011) dalam
JumaBDlputra dan Surya (2019), yang parah bisa
membuat keahlian karyawan dalam melaksanakan
terdagggu dan tidak sesuai arahan. Sehingga
befdampak pada rekan kerja yang berada di
pefusghaan yang nantinya jika diteruskan secara
terds~ menerus akan membuat karyawan di
pe@lsahaan berpikir untuk mengundurkan diri dari
petusghaan gikarenakan tidak lagi mampu untuk
m@arﬁutkan tugas-tugasnya dari perusahaan
(D@)@’ra dan=Surya, 2019). Penelitian dari Oemar
dany Gangga,(2017), mengatakan bahwa stres kerja
berpengaruhisignifikan terhadap kinerja karyawan.
Pefieliti meldkukan wawancara dan observasi
terﬁa&ap kaggawan di beberapa kedai kopi yang
berada di jakarta pusat.

Berdasarkan observasi di lapangan melalui
wawancara “Karyawan di beberapa kedai kopi
Jakarta Pusat, terdapat fakta bahwa kondisi
karyawan kedai kopi dalam keadaan tertekan dan
mengalami stfes kerja. Hal ini dikarenakan selama
masa panderfit terjadi penurunan jumlah pelanggan
dan pendapatan yang signifikan bagi kedai kopi,
namun karyawan tetap dituntut untuk mencapai
target oleh atasannya. Dari kondisi ini karyawan
mengalami tantutan kerja untuk mencapai target
yang harus di¢apai dan akan dilaporkan hasil kerja
lapangan ke manajemen.
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Selain stres kerja beban kerja juga
berpotensi berpengaruh terhadap kinerja, Beban
kerja merupakan jenis pekerjaan atau tanggung
jawab yang besar dan membuat karyawan
mengalami stress karena banyaknya beban kerjaan
yang diberikan. Seperti tingginya tingkat
pengetahuan professional yang dibutuhkan, Tugas
yang diberikan dengan terbatasnya waktu serta
Pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan
terlampau banyak, menurut Sunyoto (2012) dalam
jurnal Rindorindo, et al., (2019). Beban kerja yang
terlalu tinggi akan sangat berpengaruh dalam
menurunnya tingkat kinerja karyawan serta
tuntutan yang tinggi sehingga karyawan tidak
dapat menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu
karena melebihi kemampuan karyawan sendiri
(Arfani dan Luturlean, 2018).

Menumpuknya tugas dan juga tanggung
jawab yang diberikan melampaui kemampuan
seorang karyawan akan membuat kinerja mereka
menurun dan hasilnya akan tidak maksimal karena
banyaknya tanggung jawab dan tekanan sekaligus
(Irawati dan Carollina, 2017). Jika beban kerja
terlalu berat untuk karyawan maka akan
berdampak negatif seperti karyawan yang tidak
melaksanakan tugasnya dengan maksimal, tidak
tepat waktu atau juga melakukan kesalahan dalam
tugasnya dikarenakan beban kerja yang berlebih
membuat karyawan tidak melakukan tugas dengan
baik dan dampak lainnya bisa kelelahan dari fisik
maupun mental dari karyawan tersebut seperti
emosi yang tidak stabil terhadap sesama karyawan
dan juga izin kerja dikarenakan kelelahan maka
dari itu beban kerja yang diberikan kepada
karyawan itu tidak berlebihan dan juga tidak
kekurangan. Untuk beban kerja yang sedikit juga
akan membuat karyawan mengalami pengurangan
pergerakan sehingga karyawan dapat jenuh
(Nabawi, 2019). Hasil penelitian dari Irawati dan
Carollina  menunjukan bahwa beban kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan
juga menurut Neksen, et al., (2021), juga beban
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan observasi di lapangan melalui
wawancara karyawan di beberapa kedai kopi
Jakarta Pusat, terdapat fakta bahwa adanya
pengurangan jumlah karyawan di kedai Kkopi
dengan melakukan shift kerja sehingga ada
beberapa barista yang tidak bekerja. Berdasarkan
latar belakang di atas maka penelitian ini
mengambil judul “Pengaruh Stres Kerja dan
Beban Kerja Terhadap Kinerja Barista Kedai
Kopi Di Wilayah Jakarta Pusat Pada Masa
Pandemi Covid-19«.
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- —Jdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah ditemukan, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

Latarzbelakang masalah yang terjadi dari
varlalge stres’kerja yaitu berdasarkan observasi di
Ta@n an metalui wawancara barista kedai kopi
Erﬁa@at faktarbahwa kondisi karyawan kedai kopi
afanpkeadaah. tertekan dan mengalami stres kerja.
ab ini dikarénakan selama masa pandemi terjadi
nur‘d:ﬁnéﬁ jumlah pelanggan dan pendapatan yang
%\lﬁkan bagt kedai kopi, namun karyawan tetap
tgn@t bihtukimencapai target oleh atasannya dan
an@ dilaporkan hasil kerja lapangan ke
aﬂazer@n dan untuk variable beban kerja yaitu
egiasar’ﬁan “observasi di lapangan melalui
aﬂvancara Karyawan di beberapa kedai kopi
karta gPusat terdapat fakta bahwa adanya
engmﬁaﬁgtgan jumlah karyawan di kedai kopi
an “meldkukan shift kerja sehingga ada

paﬁbarlsta yang tidak bekerja.
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agan Masalah

gAggjanya Keterbatasan yang dihadapi dalam
penelitian skFipsi, maka peneliti batasan-batasan
peﬁelglan sebagai berikut:

1. mPgngaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Barista
ck@dal kopt:di wilayah Jakarta pusat pada masa
mpgndeml €ovid-19

~Pengaruh=: Beban Kerja terhadap Kinerja
SBarista kedai kopi di wilayah Jakarta pusat
“pgda masa pandemi covid-19
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Rumgsan Masalah

<

@ @hubung dengan pembahasan di atas maka
didapat rumi@@an masalah sebagai berikut:

1. 2 PengarufiStres Kerja terhadap Kinerja Barista
U kedai kepi di wilayah Jakarta pusat?

2.3 Pengaryll” Beban Kerja terhadap Kinerja
E Baristagedai kopi di wilayah Jakarta pusat?

Tujuan Pengljtian

1. Untuk @nengetahui pengaruh antara Stres
Kerja tethadap Kinerja Barista pada masa
pandeniicovid 19

2. Untuk mengetahui pengaruh antara Beban
Kerja terhadap Kinerja Barista pada masa
pandemi_covid 19

Manfaat Penelitian

Kontribusi yang diperoleh antara lain:

1. Bagi manajemen, diharapkan  dapat
memberikan Informasi dan masukan bagi
perusahaan seberapa besar pengaruh stres
kerja dan beban dalam meningkatkan kinerja
barista, sehingga dapat menjadi informasi
yang berguna bagi perusahaan.

2. Bagi penulis, penelitian ini adalah bentuk
upaya untuk mendalami masalah-masalah
SDM serta penerapan teori-teori mengenai
stress kerja, beban kerja dan kinerja.

3. Bagi umum, diharapkan hasil penelitian
ini akan memberikan ilmu pengetahuan
terutama mengenai manajemen sumber daya
manusia.

LANDASAN TEORITIS
Stres Kerja

Stres kerja menurut Ahmed (2013) dalam
jurnal Setyawati, et al., (2018), menjelaskan bahwa
stres kerja sebagai respon seseorang yang timbul
karena kekuatan lingkungan yang mempengaruhi
kinerja karyawan, karena dapat menimbulkan
ancaman bagi kinerja karyawan. Stres terkait
pekerjaan dapat merugikan perusahaan. Menurut
Robbins dan Kurt (2010) dalam Asih, et al.,
(2018), stres itu dipengaruhi oleh banyak hal
contohnya stres yang disebabkan oleh permintaan
dan ketidakseimbangan Sumber daya pribadi,
semakin besar kesenjangan semakin besar tekanan
pada individu dan semakin menimbulkan ancaman.
Stres adalah respon negatif dari karyawan yang
merasakan tekanan berlebihan pada mereka karena
beberapa alasan seperti terlalu banyak persyaratan
dari perusahaan atau atasan serta hambatan dan
peluang. Menurut Spielberger, Charles D. (2003)
dalam Wartono (2017), bahwa stres kerja dapat
diartikan sebagai gangguan dan perasaan tertekan
yang dialami oleh karyawan.
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Beban Kerja

Beban kerja menurut Hayati (2011) dalam
jurnal (Lestaris dan Ratnasari (2018)Lestari dan
Ratnasari (2018) dapat dimaksud seperti perbedaan
antara_ kemampuan atau kapasitas karyawan dan
il salahsatu kewajiban yang harus dilakukan. Jenis
Be@amkerja lainnya adalah beban kerja kuantitatif

daf Kualitatif: Beban kerja bisa dihitung dengan
eﬁk@o&sepertl memenuhi salah satu tujuan agar
ma;&l >Situdsi dalam bekerja dan standar kerja.
aﬁ kérja yang tinggi juga akan membuat para
aEyawaEif mengalami ketegangan di dalam dirinya
an rge@ebabkan stres menurut Danang (2012)
aFén@ thnal Sofiana, et al., (2019). Beban kerja
Jlah :ko@dm kerja dan berbagal macam tugas
eﬁer;aa‘ﬁ hargs diselesaikan sebelum batas waktu
@gwd|§ntukan dan Beban kerja berasal dari
u-ag dalam kebutuhan lingkungan karyawan
%enurut Munandar (2001) dalam jurnal
oﬁa&a =t af}; (2019). Beban kerja yang terlalu
g_glg Jgga menyebabkan keletihan fisik dan
tﬁi sérta emosi yang tidak stabil mudah marah
an tggak bisazmengontrol emosi, mengalami sakit
isik seperti sakit kepala atau gangguan dalam
eﬁce;;naan Pada saat yang sama jika beban yang

WIWV&BU?\ U

wr;?mnne

S 3u§¢eefkg

= remda@ dapat fhembuat seseorang merasakan jenuh

dllfar%nakan terlalu sedikit tugas atau kerjaan yang
dlﬁr[}an pekerjaan  sehari-hari  menjadi
me:mﬁbsankan menyebabkan seorang karyawan
mengalami Kurangnya kepedulian atasan atas
pekerjaan yang diberikan (Wijaya, 2017)

< 3
Kiﬁe@'a Karyawan

ILU]

% % Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja

secaré kualitas dan kuantitas yang dilakukan oleh
kaglaﬁ/an dalam melaksanakan kewajiban dan

ging jawab yang diberikan oleh atasannya

ngkunegara, 2013 dalam jurnal Arfani dan
Luturfean, 2018). Menurut masram di dalam jurnal
Pa%ﬁl@ et al=(2020), kinerja itu adalah hasil kerja
pegjawal sgal’ melaksanakan tugasnya secara
bertanggunggawab dan dapat dilihat dari kuantitas
dan kualita§? Kinerja ialah hasil kerja yang
memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, Kepuasan konsumen serta berperan
penting dalam Kkontribusi ekonomi, menurut
(Wibowo, 2817). Kinerja karyawan adalah hal
yang pentifg dalam mencapai tujuan yang
diinginkan @leh perusahaa, untuk menghasilkan
kinerja yang baik dibutuhkan sumber daya yang
optimal meskipun perusahaan telah memiliki
rencana yangstersusun dengan baik tetapi seorang
karyawan tigak melakukan pekerjaannya dengan
baik dan maksimal dan tidak adanya semangat
dalam meldksankan tanggung jawabnya maka

semua rencana yang telah direncanakan akan tidak
berjalan dengan baik dan tidak sesuai dengan
tujuan (Muis, et al., 2018).

Kerangka Pemikiran

Penelitian terdahulu yang dilakukan
Oemar dan Gangga (2017), yaitu Hubungan/
korelasi antara stres kerja terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
menunjukkan adanya hubungan/korelasi yang
bersifat kuat dan positif dan Penelitian terdahulu
yang dilakukan Adityawarman et al., (2016), yaitu
Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Cabang
Krekot.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Stres Kerja
(X1)
Kinerja
Karyawan

(Y)

Sumber: Data diolah, 2021

Hipotesis Penelitian
Dari Kerangka Pemikiran yang ada di atas,
maka hipotesis yang akan diletiti adalah sebagai
berikut:
Hi: Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.
H,: Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menurut Cooper dan
Schindler (2017) terdapat delapan versi klasifikasi
desain penelitian yaitu:

1. Tingkat Perumusan Masalah (Degree of
research question crystallization)
Penelitian ini menggunakan studi formal
dimulai dengan suatu hipotesis atau
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pertanyaan  penelitian  yang  kemudian
melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber
data yang tepat. Tujuan dari studi formal ini
untuk menguji hipotesis dan jawaban atas
pernyataaf yang ada didalam batasan masalah
penelitian.
etode Pengumpulan Data (Method of data
collection)
nelitian  ini  dilakukan dengan cara
enyebarkan kuesioner yang berisi daftar
rtanyaan kepada responden mengenai
nﬁble dalam  penelitian, kemudian
em‘gumpulkan jawaban dari pertanyaan
esiondrtersebut.
ngendallan Variabel-Variabel Oleh Peneliti
esearch control of variable)
nelitian ini dikatakan sebagai penelitian ex
sg facto, karena penelitian ini dilakukan
te%ah kejadian sesudah fakta atau peristiwa
terjadi. Sehingga peneliti tidak dapat
ntr@} variable-variabel yang diteliti dan
atnya tidak dimanipulasi.
jfan Pénelitian (The purpose of the study)
nelitiah  ini tergolong penelitian  kasual
rena gpenelitian ini berkaitan dengan

§n®e& @il

>3d

91992_

%ﬂ B

S)

2305

Kye|ESEUW NIENS UBNE[Wh UBP I}y uesiinuadro

esnnu uad * ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e

Feghgt

Igprnyataan “pengaruh” dan “seberapa besar
l%ngaruh” variable independen terhadap
vDarlabIe dependen.

(6]

@ mensiAWaktu (The time dimension)
|§e elitiah* ini merupakan cross-sectional,
mana penelitian ini hanya dilakukan sekali
; dan mewakili satu periode tertentu.
. 5 Ruang Lingkup Topik Bahasan (The tropical
© scope)
§?£nelitian ini menggunakan desain statistik
ngan dujuan memperluas studi bukan untuk
= memperdalam Hipotesis dalam penelitian ini

(o3}

3 akan @iuji secara kuantitatif dengan
(n rﬁenggunakan uji  statistik. Kesimpulan
> penelitih  disajikan  berdasarkan  tingkat

D@auh mana sampel ada representative
U dengan=tingkat validitas atau kesalahan
3 sampel.

7. E Lingkungan
environfiient)
Penelitigh ini tergolong sebagai penelitian
lapangai@ (Field studies) karena subyek dan
obyek penelitian berada dalam lingkungan
nyata daf sebenernya.

8. Persepsis; Peserta (Participants perceptual
awarengss)

Hasil dari kesimpulan dari penelitian ini
bergantung pada jawaban-jawaban yang
diberikan' oleh subyek penelitian. Dimana
persepst=esubjek penelitian tersebut dapat
mempefQgaruhi hasil dari penelitian secara
tidak teflihat. Oleh sebab itu laporan ini dibuat

Penelitian  (The research

untuk  memberikan pemahaman kepada
subyek penelitian untuk menghindari persepsi
negatif terdapat penelitian yang sedang
dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian dalam memperoleh
data yang diperlukan untuk penelitian ini yaitu
dengan melakukan observasi dan menyebarkan
kuesioner kepada para responden. Sumber data
yang digunakan untuk penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada responden yaitu karyawan di kedai kopi di
Jakarta pusat. Untuk data sekunder yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung yaitu melalui
referensi dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan
dibahas pada penelitian ini.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik  pengambilan sampel dalam
penelitian ini  menggunakan non-probability
sampling. Menurut Sugiyono (2012) dalam
Meidatuzzahra (2019), non-probability sampling
yaitu teknik yang tidak memberi peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
dengan menggunakan accidental sampling,
responden yang dipilih untuk penelitian ini adalah
barista kedai kopi di wilayah Jakarta pusat dengan
menyebarkan kuisioner kepada responden. Pada
penelitian ini responden yang dipilih yaitu barista
kedai kopi di wilayah Jakarta pusat sebanyak 35
responden.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis apakah stres kerja dan beban
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
kedai kopi di wilayah Jakarta pusat, teknik analisis
yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
regresi berganda.
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Uji Valldltas

Ui vgliditas data bertujuan untuk menguji
valid _atau tidaknya data dalam penelitian ini
_menggunakan-correlations product moment dalam
itefn-total statisctic di antara variabel bersama
itemnya. Uji validitas dalam penelitian ini
men urxakan sampel sebanyak 35 orang.

&@lﬂggﬁmlal laet UNtuk n = (N-2) = (35-2) yaitu
g,@%*Hgsn pengujian uji validitas dengan sampel

85§e$pogden dapat dilihat dalam tabel berikut:

7. Tabel 4.1
= Hasil Uji Validitas
Variabel Stres Kerja (X1)

nens uenelun ue

Jh)as neje uelbeq
epun 1bunpun!

@ Indikator r tabel

2

r hitung

Keputusan

Saya- tidak
me@uasat situasi

ekerjaan = yang
amemjadi té@tutan tugas
di tempat 5dya bekerja.

dapat

0,851 0,334 Valid

JeTesey

Saya tidak  dapat
enguasaj- alur
“pekerjaan ~+atau  tata
okerja yaAg menjadi
untutan _tugas  di
Stempat saya bekerja.

0,854 0,334 Valid

Saya tidak mampu

ekerja secara optimal
t$ebagai seorang
“barista

0,866 0,334 Valid

iaya merasa adanya
kanan yang diberikan
Sleh atasan dalam
nelakukan pekerjaan
S%ebagai barista

0,907 0,334 Valid

iaya merasa adanya
ekanan wdari rekan
\kerja sa§@ yang lain
gialam 41 melakukan
cpekerjaafi=e  sebagai
Sbarista

0,845 0,334 Valid

Haya tidak mampu
ubekerja secara optimal

arena adanya tekanan
celari rekaf¥ kerja yang

Tain, =

0,871 0,334 Valid

Saya mefdsa tidak ada
kejelasan= tentang
struktur gorganisasi di
tempat kefja.

~uejode)Veunsniual ‘yeiuwl) eAfey ugsindad juennduad ‘uex!p!b‘uad [@Punuaday ynjun

0,816 0,334 Valid

Saya metasa tidak ada
kejelasariténtang peran
dan tanggung jawab
saya di tempat kerja.

0,866 0,334 Valid

Saya merasa tegang
9 karena at_asan se]alu 0,517
mengawast, pekerjaan

saya.  mme

0,334 Valid

Saya mefasa takut da
cemas ‘pada atasan
10 | yang  PRerfeksionis
sehinggaSmengganggu
pekerjaan=saya.

0,539 0,334 Valid

Sumber: Data'Diolah, 2022

D Ul

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh
bahwa nilai rhiwng Untuk selurut item pernyataan
yang digunakan untuk mengukur semua variabel

r

hitung r tabel

No Indikator Keputusan

Saya sebagai
barista mampu

1 mencapai target
pekerjaan yang
diberikan

Saya mampu
menunjukan hasil
2 kerja sesuai
dengan yang
ditetapkan

Saya mampu
mengambil
keputusan dengan
cepat dalam
melayani
pelanggan

Saya bersedia
melakukan

4 pekerjaan diluar
jam kerja atau
lembur

Saya sebagai
barista mampu
memberikan

5 pelayanan pada
pelanggan sesuai
dengan standar
yang ditetapkan
Saya sebagai
barista selalu
mengikuti standar
grooming atau
standar
penampilan yang
ditetapkan
perusahaan

mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar
dari pada rape Yaitu 0,334 (rhiwng > avet). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
dinyatakan VALID.

0,837 0,334 Valid

0,827 0,334 Valid

0,893 0,334 Valid

0,808 0,334 Valid

0,703 0,334 Valid

0,870 0,334 Valid

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas
Variabel Beban Kerja (X2)

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh
bahwa nilai rmiung untuk selurut item pernyataan
yang digunakan untuk mengukur semua variabel
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar
dari pada rape yaitu 0,334 (rhiwng > lavel). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
dinyatakan VALID.
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~ Tabel 4.3
Z Hasil Uji Validitas

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

r

- Indikator hitung

) Q

r
tabel Keputusan

F,Saya sebagai barista
ymampu menyajikan
Pkopi dan fakanan
@) ps-

| dalam satet waktu

0,773 | 0,334 Valid

qJSaya sebagai barista
[Emathpu mencapai
|- target yang diberikan

0,774 | 0,334 Valid

= Sa;ca sebagai barista
nmampu meényajikan
gko@sesual dengan
DJsta@iar yang
boditetapkan

0,889 | 0,334 Valid

r

c

ESaﬁa sebaai barista
Fsefalu memberikan
4]

I pelayanamzyang
ﬁter?glk sehingga
—megcapar tingkat
ﬁkepuasan pelanggan

0,858 Valid

0,334

SSaya mampu
qugyelesaikan tugas
[Sbarista sesuai dengan
Bitarget wakfu yang
Ftelah ditepfukan

Valid

geTeseyd Iens uengiury uep oy uesmusd

0,829
0,334

[ Saya sebagai barista
Sselalu =

I~ memperhitungkan
mkecepatan dalam

B menyajikan kopi dan
I’ makanan4dinnya

0,760 Valid

0,334

ueumé@ed ‘uex!p!‘gﬁ‘uad Je[ﬁu!faadex >1m,uh’ eAueq tred mﬁb‘ed e &

ugtgr DataDiolah, 2022

snu
jued

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh
bahwa nilai Fnitung UNtuk selurut item pernyataan
yagg Figunakan untuk mengukur semua variabel
mefmpunyai koefisien korelasi yang lebih besar
dari-pada reabe yaitu 0,334 (hiwng > aver). Sehingga
daéatg disimpulkan bahwa seluruh variabel
dur?ya%akan VALID.

ngaA

= =
liabilitas

= Setelah dilakukan uji validitas dan
dlpgrgleh buttt pernyataan yang valid, selanjutnya
dildkukan ufi’ reliabilitas dengan menggunakan
rumus cronbach alpha. Secara umum reabilitas
kurang dari 9,60 maka dianggap buruk dan jika
reabilitas dalgm kisaran 0,70 dapat diterima dan
dianggap batkjika reabilitasnya menyampai 0,80
atau melebihiitu baik, Sekaran dan Bougie (2017:
115). Dari analisis menggunakan program SPSS
diperoleh ujireliabilitas seperti di bawah ini:

snAuad

Ujt

91 ued
n

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Stres Kerja (X1)

Cronbach's Keterangan
Alpha N of ltems
0,935 10 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha
0,935 > 0,80 yang berarti melebihi baik. Sehingga
hasil uji reliabilitas semua variabel dalam
penelitian ini adalah reliabel atau dapat dipercaya.
Untuk selanjutnya item-item pada masing-masing
konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur dalam pengujian statistik.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja (X2)
Cronbach's
Alpha N of Items | Keterangan
0,902 6 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha
0,902 > 0,80 yang berarti melebihi baik. Sehingga
hasil uji reliabilitas semua variabel dalam
penelitian ini adalah reliabel atau dapat dipercaya.
Untuk selanjutnya item-item pada masing-masing
konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur dalam pengujian statistik.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Kinerja Karyawan(Y)

Cronbach's
Alpha N of Items | Keputusan
0,897 6 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha
0,897 > 0,80 yang berarti melebihi baik. Sehingga
hasil uji reliabilitas semua variabel dalam
penelitian ini adalah reliabel atau dapat dipercaya.
Untuk selanjutnya item-item pada masing-masing
konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur dalam pengujian statistik.
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Uji narmalitas peneliti lakukan guna dapat
mengetahui ‘@pakah ada model regresi variabel
dependen, independen bersifat atau berdistribusi
normal atau =tidak. Model regresi yang bagus

jge@?i@knya perdistribusi  normal. Hasil uji
gagnglltas datam penelitian ini adalah:

=3

582 % Tabel 4.7

x> Q X _ . .. .

= 7 < HasifUji Kolgomorov-Smirnov

=320 TS

e Unstandardized
E=3 5 Residual
‘EASYMpCSig.(2-tailed) 0,201
§u§1bj§rt§)ata Diolah, 2022

»n g c g

5 2 % Berdg8arkan tabel di atas dapat dijelaskan
gaﬁ,wﬁ nHai Asymp. Sig. (2 Tailed) sebesar 0,201.

Sehingga; dapat disimpulkan bahwa data tersebut
iﬁh@ﬁﬁﬂn&al distribusi normal dikarenakan nilai
Kc&mg@rov Smlrnov memiliki tingkat signifikan
> 0505,

HasilUji Heteroskedastisitas
- 2 Q
55 Uji Beteroskedastisitas bertujuan untuk

emgﬁji apakah  model  regesi, terjadi
ke@d@@amaan varians dari  residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain, Ghozali
(2@1@ 134). Berikut ini hasil uji
he@r&kedastlsnas variabel stres kerja dan beban

keﬁaa{erhadap kinerja karyawan, sebagai berikut:

23

>3 — Tabel 4.8

© § Hasil Uji Heteroskedastisitas
-

Variabel Sig. Hasil

Stres Kerja 0.973 Tidak Terjadi

S @Q) ’ Heteroskedastisitas
Beban Kerjé 0.662 Tidak Terjadi
X)) = Heteroskedastisitas

Sumber: DatasDiolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa hasil=uji heteroskedastisitas dari variabel
stres kerja dah beban kerja lebih besar dari 0,05.
Maka dari fitu, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi hetergskedastisitas.

Hasil Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bisa dideteksi dengan
kriteria uji VIF (Variance Inflation Factor) dan
Tolerance. Bila nilai Tolerance > 0.10 dan VIF <
10, maka memperlihatkan bahwa model tidak ada
indikasi multikolonieritas yang berarti tidak ada
hubungan antar variabel bebas. Hasil uji
multikolonieritas dalam penelitian ini dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolonieritas

. Collinearity Statistics
Variabel Tolerance VIF
Stres Kerja (X1) 0,907 1,103
Beban Kerja (X2) 0,907 1,103
Sumber: Data Diolah, 2022
Berdasarkan tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa:

1. Stres kerja memiliki nilai tolerance 0,907 >
0,10 dan VIF 1,103 < 10, sehingga variabel stres
kerja bebas dari multikolonieritas.

2. Beban kerja memiliki nilai tolerance 0,907 >
0,10 dan VIF 1,103 < 10, sehingga variabel
beban kerja bebas dari multikolonieritas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda diarahkan
untuk asumsi variabel dependen Y (Kinerja
Karyawan) bersumber dari variabel Stres Kerja
(X1) dan Beban Kerja (X2), seperti tabel berikut,
yaitu:

Tabel 4.10
Hasil Pengujian Regresi Linear
Berganda
Unstandardized
Model Coefficients
B Std.
Error
(Constant) 0,383 0,718
Stres Kerja (X1) 0,022 0,013
Beban Kerja (X») 0,966 0,032
Sumber: Data Diolah, 2022
Dari tabel di atas, terdapat hasil

perhitungan regresi linier berganda, yaitu:

Y=0,383 + 0,022 X; + 0,966 X
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- Keterangan: Koefisien Determinasi (R?)

22 = Kinerja Karyawan
20X = Stres Kerja Koefisien determinasi digunakan untuk
X2 = Behan Kerja mengukur seberapa jauh kemampuan model
. dalam menerangkan variasi variable terikat
oo — Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan atau dependen (Y) (Ghozali, 2016: 95). Hasil
baﬁwg persamaan  regresi  tersebut akan analisis koefisien determinasi bisa ditampilkan
Sm@umukkan hasil konstanta sebesar 0,383, jika dalam tabel berikut:
vafiabel stres’ kerja dan beban kerja dianggap
El@oastﬁn snakanilai variabel kinerja karyawan akan Tabel 4.12
§ebesgar 07383+ Apabila peningkatan variabel stres Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

?

ga X4) sebesar 1 poin atau 1% dengan syarat
aﬁabel dain pernilai konstan maka nilai vairabel

> [

Stres adalah bagian yang tidak terpisahkan dan
dapat dicegah dari kehidupan. Manajemen stres
bagi para bartender saat ini sudah baik, ketika
tingkat stres kerja pegawai biasa tidak tinggi dan

6

-

i5

a >

5§

% ~

5 3 %l@rg kdryagvan akan meningkat sebesar 0,022, R square

gg daft ﬁka@enmgkatan beban kerja (X2) sebesar 1 0971

5> @0@ ata@ 1%dengan syarat variabel lain bernilai i J

3 5 Kopstan fhakahilai vairabel kinerja karyawan akan Sumber: Data Diolah, 2022

58 @@lﬁgk%t sebesar 0,966.

BeZF3 T o Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat
o 5 BJJ%Pargfm (UJ, t) bahwa nilai R? sebesar 0,971 atau 97,1%. Hal ini
2888 x S menjelaskan bahwa sekitar 97,1% variabel kinerja
Q%g & 33 E_%!JI f digunakan untuk menunjukan karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja
6 3 sjet%r%ipao jauh, pengaruh variabel bebas secara dan beban kerja dan sisanya sekitar 0,39%
&3 individual d&lam menjelaskan variable terikat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
2 'S (GHozali, 20£6: 97). Nilai tuer dilihat dari nilai df dalam penelitian ini.

L x= Bh-k=1 dengan derajat kebebasan 5% (0.05).

c = Juml@ sampél penelitian (n) = 35, jumlah variabel PEMBAHASAN

® ?) beE’asBdan terikat (k) = 3 dan dan o = 0.05 (5%).

5 Seﬁlr@ga diperoleh nilai tine dengan df = 35-3-1 = Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja
7 31dengan a 0.05 adalah sebesar 2,039. Hasil uji Karyawan

o pa@lé pada penelitian ini adalah:

el >3 Berdasarkan hasil pengujian dari variabel
c 35 Tabel 4.11 stres kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0,094
g_ iy Hasil Uji Parsial > 0.05 dan thiwng 1,723 < tinel 2,039. Variabel stres
= 32 kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
2 EX: Variabel . Si kedai kopi di Wilayah Jakarta Pusat. Hal ini
3 5% / g bertolak belakang dengan penelitian terdahulu
§ StgegKerja ) 1,723 094 yang dilakukan Qoyyimah, Abrianto dan
© | Béban Kerja{Xy) 30,569 1000 Chamidah (2020), yang menyatakan bahwa stres
%T Su§1t@r: Data-Diolah, 2022 kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

:f © Berdasarkan tabel di atas diketahui
pe@aruh varlabel bebas terhadap variabel terikat

berupa: ; . L -
1. Stres kerja memiliki nilai signifikan sebesar dapat dikendalikan oleh individu pegawai maka
0,094 > 0:05 dan thiung 1,723 < tiner 2,039. stres harus diperhitungkan.

Variabel Stkes kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja kagyawan barista kedai kopi di Wilayah

Jakarta Pusat. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
2. Beban kéka memiliki nilai signifikan sebesar Karyawan

0.000 < £:05 dan thitung 30,569 > traper 2,039.

Sehinggatdapat disimpulkan bahwa beban kerja Berdasarkan hasil pengujian variabel

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan beban kerja memiliki nilai signifikan sebesar 0.000

barista kédai kopi di Wilayah Jakarta Pusat. < 0.05 dan thitung 30,569 > tiner 2,039. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan kedai kopi di

10
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Wilayah Jakarta Pusat. Hal ini sejalan dengan

- Zpenelitian terdahulu yang dilakukan Husin, et al.,
(2021), yang menyatakan beban kerja berpengaruh
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Jef

OMMIGI

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
bertambah béban kerja pegawai maka akan
meiﬁj\ silkakinerja yang baik pula. Beban kerja
kan taAggung jawab yang diberikan atasan
arus <diselesaikan sesuai waktu yang
n@k@a demi tercapainya tujuan. Beban kerja
kihekja merupakan salah satu faktor penting di
rr%pé?usahaan yang harus diperhatikan secara
amap maka kesesuaian beban kerja dengan
a@p?an yang dimiliki oleh karyawan akan
&ngaruhl kinerja masing-masing karyawan

“pada ‘akhirnya mempengaruhi  kinerja
sahé%n secara keseluruhan.
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simpulan dari hasil penelitian ini adalah
gai berikut:
3—|@$i| penelitian menunjukan bahwa variabel
3@3 kerja“tidak berpengaruh terhadap kinerja
43a§|sta kedai kopi di Wilayah Jakarta Pusat
ada masapandemi covid-19
2. Hasil penglitian menunjukan bahwa variabel
gbe@an keFja berpengaruh positif terhadap
kigerja bafista kedai kopi di Wilayah Jakarta
“Pusat pada'masa pandemi covid-19

QJCL

SaBa@

= Bari sefuruh pembahasan dan kesimpulan

a@g telah dijélaskan pada bab sebelumnya, maka
terﬂa@t beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. %a@an unttik para barista kedai kopi untuk tetap
%%nanpertahankan kinerja yang baik dan
-maksimali tengah masa pandemi ini sehingga
“para barista kedai kopi selalu menerapkan

tujuan daf target yang sudah ditentukan dari
perusahadn serta selalu memperhatikan kinerja
para bariSta kedai kopi di tempat kerja.

2. Saran penplis untuk perusahaan kedai kopi pada
bagian pernyataan kuesioner variable stress
kerja “Saya tidak dapat menguasai alur
pekerjaanratau tata kerja yang menjadi tuntutan
tugas di teémpat saya bekerja” perusahaan kedai
kopi dapat, menyusun dan menerapkan aturan
atau sop (standard operational procedure ) yang
dibutuhkanspara barista sehingga barista dapat
menguasal_alur pekerjaan serta tata kerja nya

w

@

e

|_\
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dengan baik dalam melaksanakan tugas yang
diberikan oleh perusahaan.

3. Saran penulis untuk perusahaan kedai kopi pada
bagian pernyataan kuisioner variable beban
kerja “Saya bersedia melakukan pekerjaan
diluar jam kerja atau lembur” diharapkan
perusahaan kedai kopi dapat
mempertimbangkan untuk memberikan insentif
kepada para barista yang melakukan pekerjaan
diluar dari jam kerja atau lembur sehingga para
barista dapat lebih semangat untuk melakukan
pekerjaan diluar dari jam kerja.

4. Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah
diharapkan dapat mengembangkan lebih dalam
mengenai penelitian ini dengan menambahkan
variable lainnya serta memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Selain itu untuk
memperoleh hasil yang lebih luas disarankan
untuk  memperluas  jumlah  responden
diperbanyak lagi agar memperoleh gambaran
yang lebih lengkap, sehingga penulis berharap
hasil penelitian yang akan datang akan lebih
baik dari hasil penelitian ini.
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